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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

Nilai-nilai lokal seringkali digunakan oleh para seniman untuk membahasakan identitas personal 

dalam kekaryaan mereka. Tak hanya merepresentasikannya melalui rekonstruksi visual tradisi, isu-isu dan 

mitos lokal menjadi bahan wacana yang seringkali direpresentasikan kembali melalui gaya bahasa yang 

personal. Begitu juga dengan perkembangan seni media, walau menggunakan medium-medium yang non-

konvensional, yang tak jarang digunakan sebagai barang keseharian namun kita dapat membaca identitas 

lokal yang kuat pada beberapa seniman di    Indonesia, khususnya para seniman bio-art yang menggunakan 

medium organik bagi kekaryaan mereka. 

Walau menggunakan bahasa ungkap yang terbilang sangat sains, namun lokalitas dalam karya 

mereka dapat kita kaji secara mendalam melalui narasi dan wacana yang diangkat dalam kekaryaannya. 

Dalam karya Syiful Garibaldi misalnya, penggunaan jamur sebagai media kekaryaan bukanlah hal yang 

baru dalam perkembangan seni global, beberapa seniman internasional telah menggunakannya sebagai 

medium kekaryaan, namun jika mengkaji lebih mendalam tentang karakteristik jamur yang digunakan 

dalam karya Syaiful yang cenderung menggunakan medium jamur tropis dan juga isu-isu yang diangkat, 

kita akan memahami bagaimana keresahan Syaiful dalam memandang isu ekologi dan ekosistem yang ada 

di kota Bandung, serta potensi besar dari jamur yang dapat dikedepankan sebagai media yang 

berkelanjutan (sustainable). 

Ketertarikan Syaiful untuk mengeksplorasi media jamur tak lepas dari isu ekologi tentang 

pemanfaatan material alternatif untuk mengantisipasi keterbatasan material di masa depan juga kesadaran 

untuk lebih ‘berdamai’ dengan alam dan lingkungan. Pemilihannya terhadap material jamur berdasar pada 

kesadaran narasi dan visi yang ingin dibangun dalam kekaryaannya. Tak hanya sekedar menghadirkan 

visual yang menarik dan unik, namun media jamur disini mampu menghadirkan sebuah kesadaran akan 

pentingnya menjaga keutuhan ekologi bagi keberlanjutan hidup di masa depan serta menyelaraskan hidup 

manusia dengan lingkungannya. Disini jamur sebagai media organik hadir sebagai solusi dan simbolisasi 

dari permasalahan dan nilai-nilai yang ingin disampaikan kepada masyarakat umum. 

Berbeda dengan yang dilakukan oleh Syaiful, kelompok HoNF melakukan ekplorasi dengan 

menggunakan media bakteri sebagai bagian dari proses kekaryaannya. Bakteri dimanfaatkan untuk 

melakukan fermentasi dalam pembuatan minuman beralkohol, yang kemudian diintalasi dengan peralatan 

audio sederhana sehingga mampu menangkap suara dari pertumbuhan bakteri dalam proses fermentasi, 

seolah-olah sedang melakukan sebuah pertunjukkan orkestra, sehingga tak heran karya ini disebut sebagai 



 23 

Intellegent Bacteria. Latar belakang pembuatan karya ini pun tak lepas dari keresahan mereka terhadap 

situasi sosial di sekitar, adanya korban jiwa yang muncul karena konsumsi minuman keras ilegal akibat 

naiknya cukai minuman keras di Indonesia. Karena mahalnya harga minuman keras legal, tak sedikit orang 

yang kemudian memproduksi minuman keras secara ilegal tanpa bekal pemahaman yang cukup, hal inilah 

yang kemudian direspon oleh HoNF dengan pembuatan karya dan workshop pembuatan fermentasi yang 

aman dikonsumsi, mudah dan murah untuk dilakukan masyarakat umum. 

Isu-isu lokal selalu menjadi hal dasar yang membentuk karakter dan identitas sang seniman 

melalui karyanya. Hal inilah yang dilakukan Syaiful dan kelompok HoNF yang merespon permasalahan 

di sekitarnya untuk kemudian dikonstruksi menjadi sebuah karya dengan pilihan medium yang mampu 

membangun benang merah yang kuat dengan permasalahan tersebut. Jamur dan bakteri merupakan pilihan 

untuk membangun kesadaran baru akan sebuah realitas yang terjadi di sekitar kita, pemanfaatan material 

organik ini tentu melalui pertimbangan agar wacana yang dibangun lekat dengan isu dan permasalahan 

yang terjadi, serta mampu merepresentasikannya secara tepat.  
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